BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan dalam bab IV, maka
dari penelitian yang berjudul “Model Pembelajaran Question Student Have
dalam Pembelajaran Musik di SMP.-Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya” ini
dapat disimpulkanbeberapa hal yaitu:

Proses penerapan model pembelajaran QSH dalam pembelajaran
musik kelas VIII di SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya
dimulai dengan pembagian kelompok belajar, pembahasan materi pelajaran,
pembagian materi pelajaran untuk setiap kelompok, diskusi kelompok untuk
membuat pertanyaan, presentasi jawaban atas pertanyaan dari kelompok lain
dan evaluasi pembelajaran.

Hasil dari penerapan model pembelajaran QSH dalam pembelajaran
musik kelas VIII di'SMP Plus Pesantren Amanah Muhammadiyah Tasikmalaya
dapat meningkatkan efektivitas-pembelajaran melalui keaktifan dan minat
belajar siswa yang meningkat. Hal ini terbukti dari jumlah siswa yang
mendapatkan nilai di atas 79 pada PAT lebih tinggi dibandingkan pada saat

PAS.
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini,
terdapat saran yang ingin disampaikan peneliti yaitu:
1. Bagi peneliti selanjutnya
Model pembelajaran QSH dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang variatif. Tetapi
di masa mendatang, penerapan_tersebut harus disertai dengan
pemahaman  yang ‘mendalam mengenai. konsep, prosedur dan
kekurangan dari model © pembelajaran ini ‘sehingga dalam
pelaksanaannya peneliti dapat-meminimalisir kekurangan dari model
pembelajaran ini dan-tidak melupakan tujuan dari pembelajaran
tersebut.
2. Bagi guru musik
Dalam proses penerapan model pembelajaran QSH diperlukan
waktu yang cukup panjang untuk melaksanakan setiap pertemuan,
sehingga sebaiknya guru mengalokasikan waktu dan perencanaan
kegiatan dalam setiap pertemuan secara lebih matang.
3. Bagilembaga
Mengadakan pelatihan untuk guru mengenai inovasi dan
kreativitas dalam melaksanakan proses pembelajaran sehingga proses

pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan inovatif.
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